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JOGIA—Perake dan Komgede adalah |

erak dan Batik di Jalanan Kotagede

Masyarakat

Harlan Jsgla/Giglh . Hanafh

dua hal yang saling terkait dan tak bisa |
dipisahkan,

Menurut sejarahnya, perak dan Kotagede
mejadi dua hal yang sangat identik adalah
lantaran Panembahan Senopati di masa
Kerajaan Mataram, memerintahikan abdi
dalem kriya untuk membuat perhiasan
dari emas dan perak.

Itu masily ditambah dengan ketertarikan
dan dukungan dari Sri Sultan Hamengku
Buwono VIII atas hasil karya para abdi
dalem tersebut. Hal itulah yang membuat
seni kriya dan Kotagede tersebut menjadi
terkenal hingga sekarang.

Atas dasar hal itulah, seorang designer
asal Yogyakarta, Lia Mustafa kemudian
lar Fashion on The Street bertajuk

Conclutsion Mataram. Acara vang digelamya
di sepanjang kawasan JI.. Kemasan,
Kotagede, Minggu (12/10) itu sejatinya -

- ‘Dvsparbwl

= \<¢c‘<dnﬂ

merupakan rangkaian dari acara Festival -

Budaya Kotagede.

Designer yang biasa menggelar Fashion
o The Street di kawasan Prawirotaman itu
tak iri. Ia bersama lima desi

muda binaannya, yakni Novita, Amel,
Aline, Naresh, dan Nanik menampilkan
setidaknya 20 ouifit.

Tak hanya itu, dalam peragaan busana

ang p 16.00 WiB itu, Lia pun
menggandeng setidaknya delapan produsen

perak asli Kotagede, seperti misalnya Tom's

...|Silver dan HS Silver. “Karena saya ingin

menunjukkan bahwa kerajinan perak ashi

Kotagede ini sangat luar biasa,” ucapnya

LSRN S

kepada wartawan, seusai acara tersebut,

--Minggu (12/10) sore.

Dalam peragaan busana tersebut,

lima designer muda binaannya tersebut
|menampilkan hasil karva mereka dengan
ciri khas vang berbeda-beda. Dengan

il antara busana dan

aksesori perak, kelima designet muda

ity menampilkan Karya busana bercorak

dasar batik dengan aksesort perak, baik | ¥ Posi\-‘-\.

berupa gelang, kalung, hingga pernak-

pernik. =
Aksesori perak yang berwarna terang, v B'a‘"

‘memang terbilang akan sesuai jika dipadukan

dengan busana batik berwama dasar cerah. .
ok itulah y jadi dasar karya v UHe dilet

dari para designer muda itu. Tihdak Lanjut |
Aline misalnya, dia karya

berupa busana yang simpel namun formal. i i

Begilu juga dengan corak batlk yang ja 2"~ Dangdapi

pakai, juga cenderung lebih minimalis )l Diketahui

dan tidak rumit.
Sedikit berbeda, karya yang ditampilkan 1umpa Pers

oleh Nanik. Designer muda vang satu
ini menampilkan konsep busana vang
lebih elegan dengan aksesori perak yang,

ia pakai sebagai kalung dan pemnak-pernik ]

baju. Begitu juga dengan corak dan wama -J-....cevvv.e

batiknya, ia cenderung menggunakan wamna 1
dasar yang lehih gelap dengan mozaik
batik berwarna pastel.

Peragaan busana itu pun kemudian
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ditutup oleh penampilan model-model
vang mengenakan busana karva Lia
Mustafa. Membawa tema Mozaik Menagx,
Lia Mustafa tetap konsisten dengan busana
berwarna dasar hitam dengan batik bercorak
mozaik. “Meski ada satu busana sava
yang menggunakan warna merah sebagai
corak di bagian atasnya,” ucapnya.
Dikatakan Lia, keberadaan batik di Jogja
hingga Kini tetap menjadi vang utama.
Oleh karena itulah, ia tetap menggunakan
konsep batik dalam peragaan busananya
kali ini. la menjelaskan, keberadaan batik
di Jogja memang sangat erat kaitannya
dengan sejarah bendirinya Rerajaan Mataram
Islam oleh Panembahan Senopati. Setelah
memindahkan pusat kerajaan dari Demak
ke Mataram, Panembahan Senopati kerap
bertapa di sepanjang pesisir selatan Pulau
Jawa mulai dari Parangkusumo hingga
Dlepih Parang Gupito. “Sebagai Raja Jawa
- vang memiliki jiwa seni, pemandangan
yang beliau lihat selama bertapa itu menjadi

inspirasi terciptanya beragam matif batik.
Dari situlah batik semakin menjadi tkon
bagi Jogja,” imbuh Lia.

Selepas acara Fashion on The Street itu,
rentetan kirab budaya yang diikuti oleh
ratusan orang dari sekitar 10 kelompok
tampil menggantikan lenggak-lenggok
gerak sang model.

Masing-masing kelompok itu tampil dengan
busana khas kerajaan Mataram, Hanya kali
ini, panitia sengaja menampilkan mereka
dalam bentuk sebuah rangkaian cerita.
“Ceritanya adalah tentang perkembangan
Kerajaan Mataram secara lengkap dari masa
berdiri, kejavaan hingga keruntuhannya,”
ucap Ketua Panitia Festival Budaya Kotagede,

Eddy Prasetyo kepada Harian Jogja.
Festival Budaya e sendir sudah
digelar sejak Jumat-Mi (10-12/10)

lalu. Beragam acara digelar, mulai dari
jelajah pusaka, pentas seni, wisata kuliner,
hingga kirab budava dan fashion on the
SITeeL.
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